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Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan berpotensi menimbulkan 

tanaman tercemar logam berat, sehingga dapat menurunkan kandungan vitamin dan 

mineral yang dibutuhkan oleh tubuh. Sebagai produk yang dikonsumsi dalam 

keadaan segar, maka keamanan kesehatan menjadi pertibangan utama.  Budidaya 

selada romaine secara organik merupakan salah satu solusi untuk menghasilkan 

produk yang sehat dan aman dikonsumsi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk cair berbahan baku daun afrika dan rumput laut terhadap 

pertumbuhan tanaman selada romaine dan mengetahui efektivitas pupuk organik cair 

untuk menggantikan pupuk NPK anorganik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Agung 2, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung pada bulan Januari - April 2020.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan empat perlakuan tunggal dalam rancangan 

acak kelompok (RAK) dengan enam ulangan dan lima sampel tanaman setiap 

perlakuan.  Pembuatan pupuk cair menggunakan komposisi 5 kg daun afrika atau 

rumput laut yang telah diblender + 15 L air + 100 g gula pasir + EM4 10 ml 

difermentasikan dalam ember plastik yang tersambung dengan selang infus dan 

ditutup rapat selama 20 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair berbahan baku 

daun afrika atau rumput laut dapat menghasilkan bobot segar selada romaine rata-rata 

sebesar 109,32 g, lebih berat 30,97% daripada kontrol yang menghasilkan 83,47 g, 

dan lebih berat 10,08% daripada NPK yang menghasilkan 99,30 g.  Dengan 

demikian, pada kondisi lingkungan dan musim yang sama pupuk organik cair 

berbahan baku rumput laut dan daun afrika dapat menggantikan pupuk NPK 

anorganik. 

 

Kata kunci : daun afrika, pupuk NPK, pupuk organik cair, rumput laut, selada 

romaine.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Selada romaine memiliki ciri-ciri pertumbuhan meninggi, daunnya tegak, dan 

kropnya berukuran besar dan kurang padat/rapuh dengen bentuk lonjong.  

Tanaman ini dipanen daunnya karena dikonsumsi sebagai lalapan, perlengkapan 

sajian masakan, dan hiasan hidangan.  Selada memiliki banyak kandungan gizi 

dan vitamin antara lain kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B dan C (Setyaningrum 

dan Saparinto, 2011). 

 

Keamanan kesehatan produk sayur yang dikonsumsi dalam bentuk segar seperti 

selada romaine menjadi pertimbangan utama.  Pencemaran logam berat pada 

sayuran dapat berasal dari penggunaan pupuk, pestisida, serta polusi udara yang 

dapat menurunkan kandungan vitamin dan unsur mineral yang dibutuhkan oleh 

tubuh.  Budidaya selada romaine secara organik merupakan salah satu solusi 

untuk menghasilkan produk yang sehat dan aman dikonsumsi. 

 

Daun afrika dan rumput laut merupakan sumber bahan baku pupuk yang 

digunakan dalam penelitian ini.  Penggunaan daun afrika dan rumput laut dalam 

penelitian ini karena daun afrika mengandung nutrisi yang tinggi,  

pertumbuhannya cepat, dan belum dimanfaatkan secara luas.  Daun afrika banyak 

tumbuh di benua Afrika bagian Barat terutama di Nigeria dan negara yang 

beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia.  

 

Rumput laut sesungguhnya telah lama digunakan secara langsung sebagai 

kondisioner tanah, maupun pupuk di berbagai wilayah pesisir di dunia. Ekstrak 
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rumput laut juga telah banyak dipasarkan sebagai bahan tambahan pada pupuk 

tanaman, yang manfaat serta keuntungannya telah banyak dilaporkan (Fornes 

dkk., 2002).  Selain banyak mengandung mineral-mineral penting dari laut yang 

dibutuhkan oleh tanaman, rumput laut juga memiliki kandungan hormon pemacu 

tumbuh yang telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman maupun 

hasil panen (Fornes dkk., 2002).  Tidak seperti halnya pupuk anorganik, ekstrak 

yang terbuat dari rumput laut dapat terdegradasi secara alami, tidak beracun, aman 

terhadap manusia dan hewan (Dhargalkar dan Pareira, 2005).  

 

Produksi rumput laut basah di Indonesia menurut Ditjen PDSPKP – KKP RI pada 

tahun 2016 mencapai 11.686 juta ton. Kapasitas produksi yang cukup tinggi ini  

belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga memungkinkan untuk jadikan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair. 

 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia anorganik yang 

dibuat oleh pabrik. Salah satu jenis pupuk anorganik adalah pupuk NPK.  Pupuk 

NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung Nitrogen, Fosfor, dan 

Kalium dalam jumlah tertentu (Amini dan Syamdidi, 2006). Unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk anorganik juga lebih cepat terurai dan mudah diserap 

oleh tanaman karena takarannya sudah ada pada kemasan baik NPK (16,16,16) 

atau NPK (15,15,15). Namun pupuk anorganik juga memiliki kekurangan dan 

dampak negatif dari penggunaannya yaitu dapat menyebabkan peningkatan 

keasaman tanah. Ini karena mineral yang tidak dimanfaatkan mampu bereaksi 

dengan air yang ada di tanah membentuk senyawa asam. pengunaan berlebihan 

pupuk kimia akan sangat berbahaya bagi lingkungan. Pupuk anorganik juga dapat 

memicu pencemaran air dan mengganggu ekosistem di dalamnya. Konsentrasi 

nitrogen yang tinggi dari pupuk anorganik akan masuk ke dalam tanah hingga 

bebatuan akuifer, sehingga dapat mencemari pasokan air bersih di dalamnya. 

 

Nitrogen yang terbawa pada air dan tumbuhan akan ikut dikonsumsi oleh manusia 

dan hewan sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Keracunan nitrogen 
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ini dapat mengakibatkan kerusakan DNA dan berbagai penyakit kronis, salah 

satunya alzheimer. 

 

Pemanfaatan rumput laut dan daun afrika sebagai pupuk atau bahan tambahan 

pupuk, diharapkan dapat menjadi alternatif pemecahan permasalahan lingkungan. 

Hal tersebut karena aman bagi mikroba tanah maupun tanaman dan juga dapat 

menggantikan pupuk NPK anorganik. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair berbahan baku daun afrika dan 

rumput laut terhadap pertumbuhan tanaman selada romaine. 

(2) Mengetahui apakah pupuk cair berbahan baku daun afrika dan rumput laut 

dapat menggantikan pupuk NPK anorganik. 

 

 

1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

 

Selada romaine merupakan tanaman  semusim (annual) yang dikonsumsi bagian 

kropnya, untuk menghasilkan selada romaine yang berkualitas baik, selain 

memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, juga pemeliharaan yang baik, terutama 

suplai unsur hara.  Kebutuhan unsur hara tanaman selada dapat diperoleh dari 

pupuk organik dan anorganik.   

 

Kelebihan penggunaan pupuk organik cair yaitu dapat menyediakan hara makro 

dan mikro yang lengkap, tidak merusak struktur tanah walaupun seringkali 

digunakan, memiliki daya higrokofosotas (mudah larut) sehingga bisa langsung 

digunakan dengan tidak membutuhkan interval waktu yang lama untuk diserap 

oleh tanaman (Parnata, 2010). 

 

Pupuk NPK anorganik mengandung unsur hara makro N, P, dan K. Unsur hara 

yang terkandung dalam pupuk anorganik juga lebih cepat terurai dan mudah 
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diserap oleh tanaman karena takarannya sudah ada pada kemasan baik NPK 

(16,16,16) atau NPK (15,15,15). Walaupun demikian, pupuk anorganik juga 

memiliki kekurangan dan dampak negatif dari penggunaannya yaitu dapat 

menyebabkan peningkatan keasaman tanah, dan pengunaan berlebihan pupuk 

kimia akan sangat berbahaya bagi lingkungan.  Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi dampak negatif pupuk anorganik (NPK), yaitu 

pengaplikasian pupuk organik cair dari bahan baku daun afrika dan rumput laut. 

 

Daun afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa kimia, antara antara lain N 

800 ppm, P 60,90 ppm, K 60,90 ppm, Fe 14,20 ppm, Mg 88,10 ppm, Ca 67,39 

ppm, Zn 8,05 ppm, Mn 5,56 ppm, dan Cu 6,01 ppm (Alaara, 2017). Ijeh (2010) 

menyatakan bahwa daun afrika memiliki banyak nutrisi dan senyawa kimia 

seperti protein 19,2%. Dalam protein terdapat unsur hara N sebesar 16%. Jadi 

jumlah N dalam daun afrika yang digunakan sebanyak 5.000 g kurang lebih 

sebesar 3,10 g/15 liter atau 0,20 g/ liter. 

 

Rumput laut menjadi salah satu sumber bahan organik yang sering digunakan 

dalam pembuatan pupuk, selain mengandung mineral-mineral penting dari laut, 

rumput laut juga mengandung unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman. 

Kandungan yang terdapat pada rumput laut antara lain N 12.700 ppm, P 1.400 

ppm, K 12.200 ppm, Fe 132,65 ppm, Mg 1.700 ppm, Ca 600 ppm, Zn 24,59 ppm, 

Mn 122,75 ppm dan Cu 1,95 (Basmal, 2010). 

 

Rumput laut juga berpotensi sebagai bahan penyubur organik karena memiliki zat 

pengatur tumbuh (ZPT) seperti auksin, sitokinin, dan giberelin yang memacu 

pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman (Basmal, 2010). Manfaat 

hormon auksin banyak digunakan dalam pemberdayaan tanaman antara lain, 

memanjangkan akar dan tunas, memaksimalkan pertumbuhan batang, 

menumbuhkan daun, dan mempercepat perkecambahan.  
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Berdasarkan landasan teori tersebut, maka penulis membuat skema kerangka 

pemikiran.  Skema kerangka pemikiran yang dibuat oleh penulis disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

1.4 Hipotesis 

 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

(1) Penggunaan pupuk cair berbahan baku daun afrika dan rumput laut dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman selada romaine. 

(2)  Penggunaan pupuk cair berbahan baku daun afrika dan rumput laut dapat 

menggantikan pupuk NPK anorganik. 

   Tanaman selada romaine 

  Budidaya secara organik 

  Penggunaan pupuk cair 

daun afrika dan rumput laut 

Dibandingkan 

1. Tinggi tanaman 

2. Jumlah daun 

3. Panjang daun 

4. Lebar daun 

5. Bobot segar tanaman 

6. Bobot segar akar 

7. Lingkar krop tanaman 

    Pupuk organik cair daun afrika dan 

rumput laut dapat menggantikan 

pupuk NPK anorganik 

   Pertumbuhan tanaman  

  Budidaya secara konvensional 

 

Penggunaan pupuk 

NPK anorganik 

   Pertumbuhan tanaman  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Selada Romaine 

 

 

Selada romaine atau  selada cos merupakan jenis selada yang mempunyai krop 

lonjong dengan pertumbuhan yang meninggi cenderung mirip petsai.  Daunnya 

lebih tegak dibandingkan daun selada yang umumnya menjuntai ke bawah. 

Ukurannya besar dan warnanya hijau tua serta agak gelap. Meskipun sedikit liat, 

selada jenis ini rasanya enak. Jenis selada ini tergolong lambat pertumbuhannya 

(Haryanto dkk., 2006). 

 

Selada romaine memiliki daun memanjang, kasar, dan bertekstur renyah, dengan 

tulang daun tengah lebar dan jelas serta membentuk silinder atau kerucut.  

Daunnya memiliki bentuk segiempat memanjang dengan ujung daun melengkung 

yang agak menyempiit dan cenderung tumbuh tegak, dan secara longar tersusun 

bertumpang-tindih satu sama lain, tetapi tidak membentuk kepala. (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998).  Akar serabut selada menempel pada batang dan tumbuh 

menyebar ke semua arah pada kedalaman 20-50 cm atau lebih (Novriani, 2014).  

Umur panen selada romaine, umumnya berkisar 30-40 hari setalah pindah tanan. 

 

Selada romaine cocok ditanam pada kondisi tanah yang memiliki banyak 

kandungan humus, memiliki kandungan pasir atau lumpur.  Nilai pH tanah yang 

cocok untuk pertumbuhan selada romaine berkisar 5-6,5.  Daerah yang sesuai 

untuk penanaman selada berada pada ketinggian 500-2.000 m di atas permukaan 

laut (Pracaya, 2004).  Suhu yang cocok bagi pertumbuhan selada adalah 15-25 
0
C.  

Waktu bercocok tanam yang direkomendasikan ialah pada saat musim-musim 
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akhir penghujan, namun selada juga dapat ditanam pada musim kemarau dengan 

pengairan atau penyiraman yang cukup (Supriyati and Herlina, 2014). 

 

Selada mampu tumbuh dengan baik pada jenis media tanah berlempung dan 

berdebu, berpasir serta media tanah yang masih memiliki kandungan humus. 

Meskipun begitu, selada masih bertoleransi dengan yang miskin akan hara dan 

ber-pH netral.  Jika ber pH rendah, daun selada akan berwarna kuning.  Karena 

itu, sebaiknya dilakukan pengapuran terlebih dahulu sebelum penanaman 

(Nazarudin, 2000). 

 

 

2.2 Pupuk Organik Cair 

 

 

Pupuk organik berdasarkan bentuk dan strukturnya dibagi menjadi dua golongan 

yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair (Hadisuswito, 2007).  

Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih 

mudah diserap tanaman.  Pupuk cair organik adalah larutan hasil dari pembusukan 

bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia 

yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.  Pada umumnya pupuk cair 

organik tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. 

Selain itu, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat 

kompos (Lingga dan Marsono, 2013). 

 

Pupuk cair organik dapat dibuat dari beberapa daun segar dan jenis sampah 

organik yaitu sampah sayur baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, ayam, 

kulit telur, sampah buah seperti anggur, kulit jeruk, apel dan lain-lain 

(Hadisuwito, 2007).  Bahan organik basah seperti sisa buah dan sayuran 

merupakan bahan baku pupuk cair yang sangat bagus karena selain mudah 

terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan hara yang dibutuhkan tanaman.  

Semakin tinggi kandungan selulosa dari bahan organik, maka proses penguraian 

akan semakin lama (Purwendro dan Nurhidayat, 2006). 
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Pupuk organik cair merupakan suatu bahan yang digunakan untuk menambah hara 

tanah dan menambah kesuburan tanah.  Bentuk pupuk organik cair yang berupa 

cairan mempermudah tanaman dalam menyerap unsur-unsur hara yang 

terkandung di dalamnya.  Jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk 

organik cair ini memiliki sifat yang aman bagi kesehatan dan ramah terhadap 

lingkungan.  Menurut Almatsier (2013) mengkonsumsi sayuran dapat 

menimbulkan penyakit apabila tercemar oleh logam berat yang berasal dari 

penggunaan pupuk, pestisida, serta polusi udara.   

 

Pencemaran logam berat dapat menurunkan kandungan vitamin dan unsur mineral 

yang dibutuhkan oleh tubuh, seperti yang dikemukakan Munarso (2005) 

terkandungnya tembaga secara berlebihan pada sayuran disebabkan pemupukan 

yang berlebihan, pemakaian insektisida dan air irigasi yang tercemar limbah 

pabrik.  Pencemaran logam berat tembaga terjadi selama proses prapanen yaitu 

selama penanaman dan pemeliharaan, juga disebabkan pemakaian pupuk mikro 

yang mengandung tembaga.  Tubuh dapat menyerap logam berat melalui 

permukaan kulit dan mukosa, saluran pencernaan dan saluran nafas. Akumulasi 

pada jaringan tubuh dapat menimbulkan keracunan bagi manusia, hewan, dan 

tumbuhan apabila melebihi batas toleransi (Charlena, 2004). 

  

 

2.3. Daun Afrika 

 

 

Tanaman daun afrika termasuk dalam genus Vernonieae, dengan nama latin 

Vernonia amygdelina.  Tanaman daun afrika memiliki batang tegak berkayu 

dengan tinggi 1-3 m, berwarna coklat, daun majemuk, pangkal daun membulat, 

berbentuk langset bagian ujung runcing dan bergerigi, anak daun berhadapan, 

panjang 15-25 cm, lebar 5-8 cm, tebal 7-10 mm, pertulangan menyirip, berwarna 

hijau tua, berakar tunggang (Ibrahim dan Katayal, 2004).  Tanaman tersebut 

berasal dari Nigeria dan tumbuh di zona ekologi dataran Afrika.  

 

Daun Afrika tumbuh liar di sebagian besar negara tropis Afrika, dari Guinea timur 

ke Somalia dan selatan ke utara-timur Afrika Selatan, dan di Yaman.  Daun 
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Afrika banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat terutama di Nigeria dan 

negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia (Ibrahim dan Katayal, 

2004).  Daun Afrika atau daun pahit, tanaman ini dapat tumbuh dengan mudah 

dan biasa digunakan sebagai tanaman pagar (Siwik dkk., 2016). 

 

Daun afrika memiliki karakteristik aroma, rasa getir dan kandungan kimia sebagai 

obat.  Daun Afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa kimia, antara lain 

protein 19,2%, serat 19,2%, karbohidrat, 68,4%, lemak 4,7%, asam askorbat 

166,5% mg/100g, karotenoid 30 mg/100g, kalsium 0,97g/100g, fosfor, kalium, 

sulfur, natrium, mangan, tembaga, zink, magnesium dan selenium (Ijeh dan 

Chukwunonso, 2010). 

 

Daun afrika banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat terutama di Nigeria dan 

negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia. Daun Afrika tumbuh 

secara alami di sepanjang sungai dan danau, hutan dan padang rumput sampai 

2000 m dpl, bahkan di pinggir jalan.  Hal ini sering terjadi di daerah-daerah yang 

terganggu seperti lahan pertanian ditinggalkan, dan dapat ditemukan tumbuh 

secara spontan di hutan sekunder.  Daun Afrika membutuhkan sinar matahari 

penuh dalam budidaya, lebih menyukai lingkungan yang lembab meskipun cukup 

toleran kekeringan. Berbunga diinduksi oleh hari pendek dan dapat ditemukan 

pada semua jenis tanah, tetapi yang terbaik di tanah yang kaya humus.  Menurut 

Ijeh (2010) daun afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa kimia, antara 

lain protein 19,2%.  Dalam protein terdapat kandungan N sebesar 16%. Jadi, 

jumlah N dalam daun afrika yang digunakan sebanyak 5000 g kurang lebih 

sebesar 3,10 g/15 liter atau 0,20 g/liter. 

 

Senyawa kimia yang terkandung dalam daun Afrika antara lain: flavonoid, 

glikosida, saponin,tannin, dan triterpenoid/steroid (Setiawan, 2012).  Senyawa-

senyawa tersebut merupakan kandungan paling utama dari daun afrika.  Fungsi 

flavonoid yaitu stimulan fiksasi nitrogen pada bakteri Rhizobium, peningkat 

pertumbuhan tabung serbuk sari, resorpsi nutrisi dan mineral dari proses penuaan 

daun, sebagai pertahanan tanaman dari penyebab penyakit, dan senyawa ini 
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membentuk dasar untuk melakukan interaksi alelopati antar tanaman (Andersen 

dan Kenneth, 2006).  Selain itu, senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan 

yang cukup tinggi (Zuhra dkk., 2008).   

 

Saponin dan tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat 

fenol, mempunyai rasa sepat dan memiliki aktivitas antibakteri.  Triterpenoid 

diproduksi oleh tanaman sebagai bagian dari mekanisme pertahanan diri
[
 dan 

steroid merupakan salah satu diantara golongan senyawa metabolit sekunder yang 

kehadirannya diharapkan sebagai konstituen kimia yang memberi nilai 

pengobatan dari suatu tumbuhan (Kardong dkk., 2012). 

 

Menurut Alaraa dkk. (2017) dan Basmal (2010) daun afrika dan rumput laut 

memiliki kandungan zat hara yang bervariasi dan memiliki potensi sebagai bahan 

pupuk organik (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Kandungan zat hara dalam daun afrika dan rumput laut 

 

Kandungan 

Unsur hara 

Daun afrika 

(Vernonia amygdalina Del) 

(ppm) 

Rumput laut 

(Sargassum sp.) 

(ppm) 

N 

P 

K 

Fe 

Mg 

Ca 

Zn 

Mn 

Cu 

800,00 

60,90 

60,90 

14,20 

88,10 

67,39 

8,05 

5,56 

6,01 

 12700,00 

1300,00 

12200,00 

132,65 

1700,00 

600,00 

24,59 

122,75 

1,95 

 

 

 

2.4. Rumput Laut (Sargassum sp.) 

 

 

Sargassum sp. merupakan salah satu rumput laut yang merupakan kekayaan 

hayati di Indonesia (Kadi, 2005).  Sargassum sp. bagian dari kelompok rumput 

https://id.wikipedia.org/wiki/Triterpena#cite_note-4
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laut coklat (Phaephyceae) dan genus terbesar dari famili Sargassaceae yang 

mengandung auksin dan giberelin pada tiap gramnya (Montao dan Tupas, 1990).  

 

Produksi rumput laut basah di Indonesia menurut Ditjen PDSPKP – KKP RI pada 

tahun 2016 mencapai 11.686 juta ton. Produksi tersebut sebagian besar untuk 

jenis Euchema spp. dan Gracilaria spp. Sargassum sp. memiliki thalus silindris 

yang berduri kecil.  Thalus bercabang dan per percabangan ini dinamakan 

Pinnatus alternater sedangkan anak  percabangannya merupakan daun.  Tiap-tiap 

percabangaan terdapat gelombang udara berbentuk bulat yangdisebut Bladder.  

Bladder berfungsi untuk menopang cabang-cabang thalus terapung ke arah 

permukaan air agar mendapatkan intensitas cahaya matahari (Kadi, 2005). 

 

Sargassum sp. tersebar luas di Indonesia, tumbuh di perairan yang terlindung 

maupun yang berombak besar pada habitat batu.  Umumnya Sargassum sp. 

tumbuh di daerah terumbu karang (coral reef) seperti di Binuangeun – Banten, 

treutama di daerah rataan pasir (sand flat) (Kadi, 2005). 

 

Sargassum sp. memiliki kandungan utama karbohidrat berupa serat.  Sargassum 

sp. juga mengandung protein, sedikit lemak, abu yang sebagian besar merupakan 

senyawa garam natrium dan kaliaum, vitamin-vitamin seperti vitamin A, B1, B2, 

B12, dan C, betakaroten, mineral seperti kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat 

besi, cobalt, molibdate, boron, dan iodium yang berasal dari laut (Anggadiredja 

dkk., 2006). 

 

Sargassum sp. mengandung unsur hara makro dan mikro dan zat pengatur tumbuh 

tanaman sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

pertanian. Kandungan zat hara rumput laut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sargassum sp. juga mengandung gel yaang mempunyai kemampuan menyerap air 

sehingga dapat menambah kelembaban apabila digunakan sebagai pupuk organik, 

kapasitas penyimpanan dan penyerapan sel algae dengan ukuran potongan tetentu 

sangat berperan penting apabila dihubungkaan dengan aplikasinya di bidang 

pertanian (Montano dan Tupas, 1990).  
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Agung 2, Kecamatan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung dari bulan Januari sampai dengan 

April 2020.  Beberapa sifat tanah di lokasi penelitian yaitu nilai pH 5,07, C 

1,48%, N-total 0,3%, dan P tersedia 0,37 ppm (Tabel 2, lampiran). 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ember cat ukuran 20 

liter, selang, saringan, blender, gelas ukur, penggaris/meteran, timbangan elektrik, 

cangkul, kertas label, plastik mulsa, gembor, ember, selang, alat tulis, dan kamera. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rumput laut, daun 

afrika, EM4 10 ml, air 15 L, gula 100 g, pupuk NPK dengan merek dagang NPK 

Mutiara (16:16:16), serta benih selada romaine dengan merek dagang Know You 

Seed. 

 

 

3.3  Metode  Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 perlakuan tunggal dalam 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 ulangan dan 5 sampel tanaman dalam  

setiap perlakuan.  Ulangan merangkap sekaligus sebagai kelompok.  

Pengelompokkan berdasarkan arah matahari.  
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Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.   

       I                     II            III                 IV                 V                IV 

B1  C2  B3  B4  A5  B6 

D1 D2 D3 D4 B5 C6 

C1 B2 C3 A4 C5 A6 

A1 A2 A3 C4 D5 D6 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

Keterangan : 

A = Kontrol (Tanpa pemupukan) 

B = Pupuk anorganik rekomendasi (NPK Mutiara 16:16:16) 3 g / tanaman 

C = Pupuk cair ekstrak daun afrika 

D = Pupuk cair ekstrak rumput laut. 

 

Setelah memperoleh data, dilakukan uji homogenitas ragam dengan Uji Bartlett. 

Selanjutnya dilakukan uji additivitas dengan Uji Tukey. Data yang belum 

homogen dilakukan transformasi.  Selanjutnya dilakukan analisis ragam dan 

apabila ujinya signifikan dilanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ).  Semua 

pengujian dilakukan pada taraf nyata 5%. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Bahan tanam 

 

 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari benih selada 

romaine dengan merek dagang Know You Seed.  Benih selada romaine ini 

kemudian disemaikan di dalam wadah semai dengan media pupuk kandang sapi 

dan tanah dengan perbandingan 1:1, selama kurang lebih 20 hari.  Bibit yang 

sudah siap tanam ditandai dengan ciri-ciri daun sejati sudah muncul minimal 4 

helai daun. 

 

 

3.4.2 Persiapan media tanam 

 

 

Media yang digunakan sebagai tempat menanam adalah hamparan lahan yang 

terlebih dahulu dibersihkan dari sampah dan gulma.  Setelah itu dibuat petak 
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percobaan dengan ukuran  87,5 cm x 100 cm dan dilakukan olah tanah.  

Penanaman selada romaine dilakukan di dalam Green House dengan ukuran 20 m 

x 8 m x 5 m. 

 

 

3.4.3 Pembuatan pupuk cair daun afrika dan rumput laut 

 

 

Pembuatan pupuk cair menggunakan bahan dasar daun afrika (dengan komposisi 

5 kg daun afrika, 15 L air dan 100 g gula pasir).  Cara pembuatan pupuk cair yaitu 

daun afrika diblender, kemudian ditambahkan EM4 10 ml, gula pasir 100 g, dan 

air sebanyak 15 L, kemudian dimasukkan ke dalam ember plastik yang 

tersambung dengan selang infus dan ditutup rapat.  Fermentasi bahan campuran 

tersebut dilakukan selama 20 hari.  Begitu juga prosedur pembuatan pupuk cair 

rumput laut. 

 

Gambar pembuatan pupuk tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  Gambar 3. Gambar pembuatan pupuk cair baik daun afrika maupun rumput laut. 

 

 

3.4.4 Penanaman 

 

 

Penanaman selada romaine dilakukan setelah bibit tanaman telah memiliki 3-4 

helai daun.  Cara penanaman yaitu setiap guludan dengan ukuran 350 cm x 100 

cm dibuat lubang tanam sebanyak 60 jadi jarak tanam yang digunakan 25 cm x 35 

cm. 

 

Ember plastik  

20 L 

  

Bahan 

campuran 

rumput 

laut/daun 

afrika, EM4, 

gula, dan air 

Selang 

Botol plastik 

diisi dengan  

air 
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3.4.5 Penyulaman 

 

 

Penyulaman tanaman dilakukan 3 hari setelah pindah tanam, jika tanaman ada 

yang menunjukan kematian dapat dilakukan penyulaman tanaman dengan benih 

tanaman selada romaine sisa dari penanaman yang ada dipersemaian. 

 

 

3.4.6 Pemupukan 

 

 

Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur satu minggu setelah tanam.  

Terdapat tiga jenis pupuk yang digunakan yaitu pupuk anorganik rekomendasi 

(NPK Mutiara 16:16:16), pupuk cair ekstrak daun afrika, dan pupuk cair ekstrak 

rumput laut.  Dosis pupuk rekomendasi (NPK Mutiara 16:16:16) yaitu 3 

g/tanaman yang diberikan setelah satu minggu tanam, hanya 1 kali pemberian..  

Volume siram pemberian pupuk cair ekstrak daun afrika maupun rumput laut 

disesuaikan dengan bertambahnya umur tanaman, yang sebelumnya dilakukan 

kalibrasi.  Pemupukan dilakukan sebanyak 5 kali dan diaplikasikan 6 hari sekali 

dengan volume siram 50 ml/tanaman, 60 ml/tanaman, 75 ml/tanaman, 100 

ml/tanaman, dan 100 ml/tanaman.  

 

Pupuk cair diaplikasikan dengan cara disiramkan ke media tanam, sedangkan 

pupuk anorganik diberikan dengan mengikuti guratan yang melingkari tanaman (5 

cm dari tanaman) yang telah dibuat terlebih dahulu.  Pupuk yang telah diberikan 

ditutup kembali dengan tanah atau media tanam.  

 

 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Pemeliharaan tanaman selada romaine meliputi:  

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari tergantung dari kelembaban media 

tanam. Apabila media kering, maka dilakukan penyiraman tetapi jika 

media masih basah tidak perlu dilakukan penyiraman. 
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2. Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma dilakukan apabila gulma di media tanam sudah tumbuh 

yaitu dengan cara mencabutnya secara manual. 

3. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan 

pestisida nabati pada tanaman selada romaine dan sekitar area penanaman. 

 

 

3.4.8 Panen   

 

 

Pemanenan selada romaine dilakukan setelah selada berumur 5 minggu setelah 

pindah tanam, dengan cara mencabut tanaman selada romaine beserta akarnya. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan setelah panen, adapun variabel yang 

diamati meliputi: 

1. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai daun tertinggi. 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung semua daun yang telah 

membuka dan masih kuncup dengan ukuran + 5 cm. 

3. Panjang daun 

Panjang daun diukur dari pangkal daun sampai ujung daun pada daun yang 

ukurannya besar sebanyak tiga daun. 

4. Lebar daun 

Lebar daun diukur menggunakan meteran, lebar daun yang diukur adalah 

daun yang ukurannya besar sebanyak tiga daun. 

5. Bobot segar tanaman 

Bobot tanaman diukur dengan cara menimbang bobot segar sampel tanaman 

beserta akar sebanyak 5 tanaman dengan menggunakan timbangan elektrik. 
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6. Bobot segar akar 

Bobot akar diukur dengan cara memotong pangkal akar dan menimbangnya 

dengan menggunakan timbangan elektrik. 

7. Lingkar krop tanaman 

Pengukuran lingkar krop tanaman dilakukan dengan cara mengukur bagian  

keliling crop daun pada bagian tengah daun dengan menggunakan meteran 

jahit. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Pemberian pupuk cair berbahan baku daun afrika atau rumput laut dapat 

meningkatkan bobot segar rata-rata sebesar 109,32 g lebih tinggi daripada 

pupuk NPK dan kontrol, yang masing-masing menghasilkan 99,30 g  dan 

83,47 g  

(2) Penggunaan pupuk cair berbahan baku rumput laut atau daun afrika dapat 

menggantikan pupuk NPK anorganik. 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan pada 

penelitian selanjutnya dicoba  pada musim kemarau dengan menerapkan 

perlakuan kombinasi pupuk organik cair dan NPK untuk mengurangi kebutuhan 

NPK. 
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